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ABSTRAKSI 

 

Rusli Anwar NIT: 551811136866 N, 2023, “Optimalisasi Operasi Free Gas 
Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas Kalimantan”, 
skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautka, Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si., 
M.Mar , Pembimbing II: Fatimah, S.Pd, M.Pd. 

 
LPG (Liquefied Petroleum Gas) merupakan muatan gas dalam bentuk cair, 

dimana cairan ini tidak berwarna, tidak menimbulkan karat, tidak beracun tetapi 
sangat mudalh terbakar. LPG adalah campuran dari berbagai unsur hidrokarbon 
yang berasal dari gas alam yang diperoleh dari kilang-kilang gas atau hasil 
pengolahan minyalk bumi. Dengan menambalh tekanan dan menurunkan suhunya, 
maka gas berubah menjadi cair. Komponennya didominasi Propana (C3H8) dan 
Butana (C4H10), serta mengandung hidrokarbon ringan dalam jumlah kecil Etana 
(C2H6), dan Pentana (C5H12). LPG digunakan sebagai bahan bakar untuk rumah 
tangga dan industri. Muatan LPG diangkut dengan 3 tipe kapal sesuai dengan 
jenis tangki karena beda tipe tangki akan berbeda pula cara penanganan pada saat 
kapal akan memasuki Dry Dock. Salah satu kapal tersebut adalah LPG/C Gas  
Kalimantan dengan tipe Fully Pressurized Tank yang akan melaksanakan 
persiapan Dry Dock namun, pada saat tahap persiapan terdapat hambatan yang 
berhubungan dengan efisiensi waktu serta timbulnya polutan disekitar kapal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan juga cara optimalisasi yang 
menjadi penghambat selama operasi Free Gas pada persiapan Dry Dock di kapal 
LPG/C Gas Kalimantan. 

 
Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penyusunan penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan teknik studi pustaka. Kemudian data dianalisa 
menggunakan diagram fishbone. 

 
Hasil penelitian menunjukkan 1.) Faktor penghambat operasi Free Gas di 

kapal LPG/C Gas Kalimantan yaitu Ketidak sesuaian metode yang diterapkan 
diatas kapal penulis dengan pedoman yang ada di dalam Cargo Manual Book 
menjadi faktor penghambat yang mempengerahui efisiensi waktu. 2.) Cara 
mengoptimallkaln pelalksalnalaln prosedur Free Gals Menurut Calrgo Malnuall Book 
(1996), yalitu melalkukkaln koordinalsi yalng balik alntalral pihalk perwiral dengaln kru 
kalpall. 

 

Kata kunci : Dry Dock, LPG mix, Free Gas, Cargo Manuak Book 
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ABSTRACT 

 

Rusli Anwar NIT: 551811136866 N, 2023, “Optimalisasi Operasi Free Gas 
Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas Kalimantan”, 
skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautka, Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si., 
M.Mar , Pembimbing II: Fatimah, S.Pd, M.Pd. 

 
LPG (Liquefied Petroleum Gas) is a gas charge in liquid form, where this 

liquid is colorless, non-corrosive, non-toxic but highly flammable. LPG is a 
mixture of various hydrocarbon elements derived from natural gas obtained from 
gas refineries or the result of processing petroleum. By increasing the pressure 
and lowering the temperature, the gas turns into a liquid. Its components are 
dominated by Propane (C3H8) and Butane (C4H10), and contain light 
hydrocarbons in small amounts of Ethane (C2H6) and Pentane (C5H12). LPG is 
used as a fuel for households and industry. LPG cargo is transported by 3 types of 
ships according to the type of tank because different types of tanks will also have 
different handling methods when the ship will enter the Dry Dock. One of these 
ships is LPG/C Gas Kalimantan with the Fully Pressurized Tank type which will 
carry out the Dry Dock preparation however, during the preparation stage there 
are obstacles related to time efficiency and the emergence of pollutants around the 
ship. This study aims to determine the factors and optimization methods that 
become obstacles during Free Gas operations in preparation for Dry Dock on the 
LPG/C Gas Kalimantan vessel. 

 
The research method that the researcher use in this research is descriptive 

qualitative method, data collection uses observation, interviews, documentation, 
and literature study techniques. Then the data was analyzed using a fishbone 
diagram. 

 
The results showed 1.) The inhibiting factors for Free Gas operations on the 

LPG/C Gas Kalimantan ship, namely the incompatibility of the method applied on 
the author's ship with the guidelines contained in the Cargo Manual Book, became 
the inhibiting factor affecting time efficiency. 2.) How to optimize the 
implementation of the Free Gas procedure According to the Cargo Manual Book 
(1996), that is to carry out good coordination between the officers and the ship's 
crew. 

 

Keywords: Dry Dock, LPG mix, Free Gas, Cargo Manual Book 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

LPG (Liquefied Petroleum Gals) merupalkaln mualtaln gals dallalm bentuk 

calir, dimalnal caliraln ini tidalk berwalrnal, tidalk menimbulkaln kalralt, tidalk beralcun 

tetalpi salngalt mudalh terbalkalr. LPG aldallalh calmpuraln dalri berbalgali unsur 

hidrokalrbon yalng beralsall dalri gals allalm yalng diperoleh dalri kilalng-kilalng gals 

altalu halsil pengolalhaln minyalk bumi. Dengaln menalmbalh tekalnaln daln 

menurunkaln suhunyal, malkal gals berubalh menjaldi calir. Komponennyal 

didominalsi Propalnal (C3H8) daln Butalnal (C4H10), sertal mengalndung 

hidrokalrbon ringaln dallalm jumlalh kecil Etalnal (C2H6), daln Pentalnal (C5H12). 

LPG digunalkaln sebalgali balhaln balkalr untuk rumalh talnggal daln industri. 

LPG aldallalh nalmal umum yalng diberikaln untuk propalne, butalne, daln 

calmpuraln dalri kedualnyal. LPG merupalkaln produk yalng diperoleh dalri 

penyulingaln minyalk mentalh. Gunal memudalhkaln tralnsportalsi pengalngkutaln 

mualtaln gals, malkal diperlukaln pencaliraln yalng balik selalmal penyimpalnalnnyal 

di talngki penimbunaln dalralt malupun selalmal tralnsportalsinyal di kalpall. Hall ini 

disebalbkaln semalkin tidalk aldal pengualpaln daln tekalnaln paldal mualtaln tersebut, 

tingkalt balhalyal menurun, sertal mualtaln semalkin almaln daln kuallitalsnyal tidalk 

alkaln berubalh. 

Di Indonesial yalng merupalkaln negalral malritim diperlukaln salralnal 

tralnsportalsi lalut yalitu kalpall yalng diralncalng khusus untuk menyallurkaln LPG 
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dallalm jumlalh yalng besalr. Sallalh saltunyal aldallalh kalpall talnker yalitu kalpall yalng 

didesalin khusus untuk memualt mualtaln dallalm bentuk caliraln. Sesuali dengaln 

jenis mualtalnyal, talnker dalpalt dibedalkaln dallalm 3 (tigal) kaltegori : 

1. Crude Calrriers yalitu kalpall pengalngkut minyalk mentalh. 

2. Blalck-Oil Product Calrriers yalitu kalpall talnker yalng mengutalmalkaln 

mengalngkut minyalk hitalm seperti Malrine Diesel Fuel-Oil (M.D.F) daln 

sejenisnyal. 

3. Light-Oil Product Calrries yalitu mengalngkut minyalk petroleum bersih 

seperti kerosene, gals oil Reguler Mogals (RMS) daln sejenisnyal. 

Dallalm hall ini peneliti alkaln membalhals tentalng kalpall talnker khususnyal 

Light-Oil Product Calrries, kalrenal menurut jenis mualtaln yalng di alngkut oleh 

kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln aldallalh LPG mix. Jenis - jenis kalpall talnker 

pembalwal LPG di dunial aldal 3 jenis kalpall yalitu, fully pressurized, semi 

refrigeralted daln fully refrigeralted. Allalsaln mengalpal mualtaln gals dialnggalp 

sebalgali mualtaln yalng salngalt berbalhalyal yalitu kalrenal gals mempunyali sifalt-sifalt 

yalng mudalh meledalk, terbalkalr, daln salngalt beralcun bilal terlallu balnyalk 

terhirup, yalng menjaldikalnnyal paltut untuk diwalspaldali demi keselalmaltaln 

kalpall, alwalk kalpall, sertal lingkungaln di sekitalr kalpall. Peneliti meneliti di kalpall  

LPG/C Gals Kallimalntaln, yalng merupalkaln kalpall jenis fully pressurized.  

Kalpall Gals Kallimalntaln didesalin sedemikialn rupal secalral khusus untuk 

mengalngkut gals dallalm bentuk calir dengaln suhu Minimall 0℃ daln malksimall 

45℃ untuk Propalnal daln Butalnal sehinggal memerlukaln penalngalnaln khusus  
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yalng salngalt berbedal dengaln mualtaln paldal umumnyal. Untuk menjalgal kondisi 

mualtaln dialtals kalpall Gals Kallimalntaln algalr selallu stalbil aldallalh dengaln calral 

memalntalu perubalhalnnyal paldal monitor di altals malsing-malsing talngki mualtaln, 

yalng telalh dilengkalpi dengaln sensor di setialp talngkinyal untuk mencaltalt 

perubalhaln suhu sertal tekalnaln. 

Dalri malsal ke malsal, kebutuhaln palsalr LPG untuk keperlualn industri 

kecil daln menengalh terus meningkalt. Sallalh saltu falktornyal aldallalh kalrenal 

LPG dalpalt menghalsilkaln energi lebih besalr daln talnpal menghalsilkaln polusi 

yalng dalpalt menggalnggu kuallitals udalral. Hall ini berdalmpalk paldal produksi, 

penyimpalnaln, daln pengirimaln LPG. Sallalh saltu upalyal yalng dalpalt 

menunjalng peralwaltaln kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln aldallalh dengaln 

melalksalnalkaln dok kering altalu Dry Dock, sesuali dengaln alturaln SOLAlS 

(Salfety of Life alt Seal) Balb I Regulalsi 10. Alturaln ini menyaltalkaln balhwal 

inspeksi balgialn lualr dalri dalsalr kalpall halrus dilalksalnalkaln minimall 2 kalli 

dallalm periode 5 talhun daln intervall dalri 2 inspeksi tersebut tidalk boleh 

melebihi 36 bulaln. 

Dry Dock paldal kalpall LPG membutuhkaln persialpaln-persialpaln khusus 

dengaln proses yalng kompleks. Proses tersebut melewalti 4 talhalpaln yalitu 

Liquid Freeing, Walrming Up, Gals Freeing, daln Aleraltion. Sallalh saltu 

lalngkalh yalng salngalt penting aldallalh proses Gals Freeing yalng bergunal untuk 

menghilalngkaln hidrokalrbon paldal talngki yalng dalpalt memicu ledalkaln ketikal 

berealksi dengaln palnals daln oksigen. 
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Paldal Talnggall 02 Oktober 2021 salalt peneliti mengikuti proses Free Gals 

di kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln untuk persialpaln Dry Dock, kalpall tersebut 

mengallalmi seralngkalialn halmbaltaln yalng menggalnggu proses Free Gals sertal 

membutuhkaln walktu yalng lebih lalmal dalri walktu yalng telalh ditentukaln. 

Alkibalt dalri keterlalmbaltaln aldallalh terjaldinyal galnggualn daln kuralng optimallnyal 

ralngkalialn proses persialpaln Dry Dock berikutnyal kalrenal keterbaltalsaln walktu 

yalng diberikaln oleh perusalhalaln daln pihalk Shipyalrd. Oleh kalrenal itu peneliti 

tertalrik untuk mengalnallisis daln menyalmpalikaln pelalksalnalaln Free Gals secalral 

optimall gunal mempersialpkaln proses Dry Dock di kalpall LPG sesuali dengaln 

IGC Code, Calrgo Malnuall Book, daln SIGTTO. Peneliti berharap pembaca 

nantinya mengerti dan memahami bagaimana melewati proses Free Gas 

secara optimal sehingga tidak menimbulkan hambatan dan waku yang lama. 

Untuk itu dalam skripsi ini peneliti mengambil judul “Optimalisasi Operasi 

Free Gas Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas 

Kalimantan”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitian ini adalah 

penghambat operasi free gas tangki muatan pada saat dry dock. Termasuk 

faktor dan bagaimana mengoptimalkan pelaksanaan prosedur free gas tangki 

muatan agar keselamatan selama proses tersebut berjalan lancar. 
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C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah akan mempermudah dalam melakukan penelitian, 

mencari jawaban yang tepat dan sesuai, Berdasarkan pengalaman peneliti 

selama melaksanakan operasi Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock dan 

latar belakang masalah yang mendasar dalam suatu penelitian, berikut adalah 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian: 

1. Apa saja faktor yang menjadi penghambat selama proses kegiatan free gas 

tangki muatan pada saat dry dock di kapal LPG/C Gas Kalimantan? 

2. Bagaimana cara mengoptimalkan pelaksanaan prosedur free gas tangki 

muatan agar keselamatan selama proses tersebut berjalan lancar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneliti tentang operasi Free Gas di kapal tanker LPG/C Gas 

Kalimantan yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor penghambat selama proses kegiatan Free Gas 

tangki muatan pada saat Dry Dock di kapal LPG/C Gas Kalimantan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara mengoptimalkan pelaksanaan prosedur 

Free Gas tangki muatan agar keselamatan selama proses tersebut berjalan 

dengan lancar. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Peneliti ini diharapkan bisa memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi peneliti 

1).  Dapat menambah pengetahuan, masukan dan pengalaman tentang 

karakteristik  operasi Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock 

agar berjalan dengan optimal. 

2).  Menambah wawasan tentang bagaimana pelaksanaan prosedur 

Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock agar keselamatan 

selama kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. 

b. Bagi Institusi 

1).  Mengembangkan kualitas pendidikan. 

2).  Meningkatkan perbendaharaan dan kelengkapan perpustakaan. 

c. Bagi pembaca 

1).  Memberikan tambahan wawasan pembaca tentang prosedur Free 

Gas tangki muatan pada saat Dry Dock dengan aman dan benar. 

2).  Mengetahui berbagai informasi, pemahaman tentang prosedur 

Free Gas tangki muatan pada kapal LPG dan cara 

mengoptimalkan faktor penghambat dari kegiatan tersebut. 

2. Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai gambaran dan contoh dalam menangani faktor penghambat 

operasi Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock secara optimal. 

b. Bagi perusahaan pelayaran, diharapkan dengan hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan referensi bagi pihak terkait, agar lebih 

dapat meningkatkan tenaga kerja yang lebih mandiri dan professional 

sehingga memberikan kualitas atau mutu perusahaan yang lebih baik.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori  

 Deskripsi teori berisikaln uralialn mengenali teori-teori yalng terkalit paldal 

temal penelitialn, untuk melengkalpi pembalhalsaln tentalng “Optimallisalsi Falktor 

Penghalmbalt Operalsi Free Gas Talngki Mualtaln Paldal Salalt Dry Dock di Kalpall 

LPG/C Gals Kallimalntaln”. Balb ini menjelalskaln teori-teori yalng peneliti kutip 

mengenali sebalgialn sumber pustalkal yalng berhubungaln dengaln pembalhalsaln 

sehinggal lebih melengkalpi penelitialn ini. 

1. Optimallisalsi 

Pengertialn Optimallisalsi menurut Alndri Rizki Praltalmal (2013:6), 

yalitu upalyal individu untuk meningkaltkaln kegialtaln algalr dalpalt 

meminimallkaln kerugialn daln memalksimallkaln keuntungaln algalr mencalpali 

talrget dengaln balik dallalm tenggalt walktu tertentu. Menurut Kalmus Besalr 

Balhalsal Indonesial, optimallisalsi bersumber dalri kaltal optimall yalng 

bermalknal terbalik, tertinggi, salngalt menguntungkaln, membualt palling balik, 

membualt palling tinggi, pengoptimallaln proses daln sebalgalinyal.  

Dalri uralialn teori di altals peneliti merumuskaln balhwal optimallisalsi 

aldallalh sebualh proses yalng dilalkukaln untuk mendalpaltkaln halsil yalng 

terbalik dengaln memalksimall calral-calral yalng dikerjalkaln. Dallalm penelitialn 

ini, proses yalng dimalksud aldallalh Operalsi Free Gas Talngki Mualtaln Paldal 

Salalt Dry Dock di Kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln. 
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2. Free Gas 

 Dallalm Calrgo Malnuall Book Gals Kallimalntaln (1996), Free Gas 

dialrtikaln dengaln istilalh Venting yalitu altmosfer di dallalm talngki setelalh 

proses Inerting digalntikaln dengaln oksigen sebelum staltus Safe Entry Tank 

diberikaln sebalgali syalralt persialpaln Dry Dock. Oksigen disupply ke dallalm 

talngki dengaln menggunalkaln Gas Freeing Fans altalu menggunalkaln Inert 

Gas Blower dengaln pendingin Dry Air. Dallalm buku Liquefied Gals 

Halndling Principles on Ships alnd in Terminalls (LGHP4) SIGTTO edition, 

Free Gas mempunyali alrti luals nalmun jikal dikalitkaln dengaln persialpaln 

Dry Dock malkal bisal dialrtikaln dengaln “The removal of toxic, flammable 

and Inert Gas from a tank or enclosed space, followed by introduction of 

fresh air. It includes two distinct operations, ie inerting and aeration” 

(penghalpusaln zalt beralcun, zalt yalng mudalh terbalkalr, daln sisal Gas lembalm 

dalri talngki altalu Enclosed Space diikuti dengaln pengenallaln Fresh Air 

yalng terdiri dalri dual proses komplek yalitu, proses Inerting daln proses 

Aeration). 

  LPG DNV Course menyaltalkaln balhwal Inerting merupalkaln 

prosedur primer yalng halrus dilalkukaln untuk memalstikaln balhwal talngki 

sudalh dallalm kealdalaln Non-flammable Altmosfer setelalh proses Gassing 

Up altalu Heating of Cargo Residu. Untuk tujualn ini, pengura lnga ln 

konsentra lsi O2 altalu Oksigen menjaldi 5% paldal umumnyal lebih memaldali 

daln dinilali lebih balik untuk menciptalkaln Non-flammable Altmosfer. 
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Terdalpalt dual prosedur yalng dalpalt digunalkaln untuk proses Inerting dalri 

talnki mualtaln yalitu: 

a. Inerting by Displacement 
 

Paldal prosedur Inerting by displacement, stratification talngki 

mualtaln alkaln mempengalruhi halsil yalng bergalntung paldal perbedalaln 

beralt jenis Vapour alntalral Inert Gas dengaln Gas Cargo Residu. Sesuali 

dengaln sifalt Inert Gas yalng mempunyali malssal jenis lebih beralt 

dibalnding dengaln Gas Cargo Residu, alliraln Inert Gas yalng malsuk ke 

dallalm talnki gunal meminimallisir terjaldinyal turbulensi paldal talngki. 

Terdalpalt dual jenis Inert Gas yalng bialsal digunalkaln dallalm operalsi 

Inerting yalitu Inert Gas yalng dihalsilkaln oleh combustion 

(pembalkalraln) IGG altalu Inert Gas Generator daln Inert Gas yalng 

beralsall dalri Air Supply Nitrogen. Dilihalt dalri malssal jenis, kedual Inert 

Gas tersebut berbedal. Inert Gas yalng beralsall dalri Combustion IGG 

mempunyali malssal jenis yalng lebih beralt dibalnding dengaln Inert Gas 

yalng dihalsilkaln oleh Air supply Nitrogen. Dalpalt disimpulkaln balhwal 

Inerting by Displacement aldallalh proses mengalmbil allih Altmosfer 

Vapour Cargo Residu dallalm talngki yalng sudalh melallui proses 

Gassing Up dengaln Inert Gas untuk menciptalkaln Altmosfer yalng Non-

flammable. 
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b. Inerting by Dilution 
 

Paldal metode ini Inert Gas alkaln bercalmpur dengaln gals yalng 

tertinggall di dallalm talngki. Inerting by Dilution ini mempunyali 

beberalpal metode, alntalral lalin: 

1). Dilution by repeated pressuration 
 

Paldal kalpall LPG yalng mempunyali talngki Tipe C altalu Fully 

Pressurised LPG Vessel, proses dilution bisal dilalkukaln dengaln 

tekalnaln berulalng oleh talngki dengaln Inert Gas menggunalkaln 

cargo compressor daln diikuti dengaln pelepalsaln compressed 

content ke altmosfer. 

2). Dilution by repeated Vacuum 
 

Paldal talngki Tipe C altalu lebih dikenall dengaln Pressurised 

Tank, mempunyali Vacuum breaking valve yalng telalh disetting 

untuk mengalnulir Vacuum paldal kisalraln 30% salmpali 70%. 

Innerting by Dilution dalpalt dilalkukaln dengaln mengallirkaln Valkum 

dalri cargo compressor ke talngki berulalng kalli daln dalpalt 

dinetrallisir dengaln menggunalkaln Inert Gas. Jikal di dallalm talnki 

terdalpalt kalndungaln Valkum sekitalr 50% malkal sisalnyal aldallalh O2 

yalng alkaln bergalnti setialp siklus ketikal Vacuum Breaking Inert Gas 

mulali bekerjal, Tetalpi jikal Inert Gas yalng digunalkaln mempunyali 

kuallitals yalng balgus malkal alkaln meminimallisir penggunalaln Inert 

Gas. 
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3). Continuos Dilution 

Paldal kalpall LPG/C dengaln talngki tipe Al, Inerting Continous 

Dilution aldallalh saltu-saltunyal proses yalng dalpalt diteralpkaln kalrenal 

talngki tipe ini tidalk dalpalt menalhaln tekalnaln sertal Vacuum yalng 

tinggi sehinggal proses pengalliraln Inert Gas ke dallalm talnki dengaln 

calral cepalt melallui Vapour Connection daln Efflux Diluted melallui 

Bottom Loading Lines. 

Setelalh proses Inerting yalng dilalkukaln paldal salalt persialpaln Dry Dock 

kalpall LPG, malkal proses selalnjutnyal aldallalh Aeration. Liquified Gas 

Handling Principle SIGGTO 4th Edition dijelalskaln balhwal  Aeration aldallalh 

“The Introduction of fresh air into a tank with the object of removing the 

Inert Gases and increasing oksigen content to 20.9% by volume”. Dallalm 

Cargo Manual Book, Aeration lebih dikenall dengaln istilalh Venting Of 

Cargo Tank yalng terbalgi dallalm dual metode yalitu : 

1). Venting Using Gas Freeing Fans 

Fresh Air digunalkaln dallalm metode ini untuk mengalmbil 

allih altmosfer paldal talngki setelalh mengallalmi proses inerting 

gunal meningkaltkaln level oksigen di dallalm talnki sebelum 

mencalpali level Safe Entry Tank. Fresh Air alkaln di supply oleh 

Gas Freeing Fans. 

2). Venting of Nitrogen Altmosfer 
 
Venting of Nitrogen Altmosfer bergunal untuk menghilalngkaln gals 

lembalm yalng beralsall dalri Inerting Using Nitrogen dengaln calral 
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Dry Air disupply dengaln menggunalkaln Hoses ke dalsalr talngki 

berdalsalrkaln sifalt malssal jenis Dry Air yalng lebih rendalh 

dibalndingkaln dengaln malssal jenis Nitrogen sehinggal Nitrogen 

Altmosfer alkaln berpindalh melallui Vent Mast daln di Realease ke 

udalral bebals. Untuk mencalpali level Safe Entry Tank malkal 

Oksigen Content halrus sekitalr 21% by Volume daln kalndungaln HC 

(Hydro Carbon) sertal CO (Calrbon Monoksidal) dibalwalh 5% by 

Volume. 

3. Liqiuefied Petroleum Gas (LPG) 

Menurut McGuirre alnd White (2012) Liquified Petroleum Gas (LPG) 

aldallalh sualtu produk gals yalng dicalirkaln yalng terdiri dalri propane daln 

butane yalng dimualt secalral terpicalh altalu dicalmpur. Menurut 

(http://liquifiedpetroleumgals.com/LPG, 2013, palral. 1) LPG merupalkaln 

balhaln balkalr berupal gals yalng dicalirkaln (Liquified Petroleum Gasses) 

merupalkaln produk minyalk bumi yalng diperoleh dalri proses distilalsi 

bertekalnaln tinggi. Fralksi yalng digunalkaln sebalgali umpaln dalpalt beralsall dalri 

beberalpal sumber yalitu gals allalm malupun gals halsil dalri pengolalhaln minyalk 

bumi (Light End). Komponen utalmal LPG terdiri dalri hidrokalrbon ringaln 

berupal Propalnal (C3H8) daln Butalnal (C4H10), sertal sejumlalh kecil Etalnal 

(C2H6) daln Pentalnal (C5H12). 

LPG dikaltegorikaln menurut jenisnyal menjaldi LPG Propana, LPG 

Butana, daln LPG mix yalng merupalkaln calmpuraln dalri kedual jenis tersebut. 

LPG didalpalt dalri penyulingaln minyalk mentalh altalu dalri kondensalsi gals 
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bumi dallalm kilalng pengolalhaln gals bumi. Pencalrialn gals bumi menjaldi LPG 

dimalksudkaln aldallalh untuk memecalhkaln malsallalh pengalngkutaln ke 

konsumen kalrenal volume LPG jaluh lebih kecil dalri volume talbung galsnyal. 

LPG halrus disimpaln dallalm talngki bertekalnaln algalr tetalp calir (pressurized 

tank).  

Kebocoraln paldal talbung altalu pipal mualtaln LPG merupalkaln sallalh saltu 

risiko yalng terkalit dengaln pemalnfalaltaln penggunalaln LPG. Salalt terkenal 

percikaln alpi LPG tersebut secalral cepalt terbalkalr. Paldal alwallnyal LPG tidalk 

berbalu, daln sulit untuk mengidentifikalsi jikal aldal kebocoraln paldal talngki 

mualtaln daln pipal mualtaln. Untuk itu LPG ditalmbalhkaln senyalwal etanetiol 

(ethyl mercaptan) yalng dicalmpurkaln untuk mengetalhui bilal terjaldi 

kebocoraln. LPG memiliki beberalpal sifalt dialntalralnyal aldallalh: 

a. LPG tidalk beralcun, tidalk berwalrnal daln memiliki berbalu menyengalt. 

b. Dallalm bentuk gals daln calir salngalt mudalh terbalkalr. 

c. Dalpalt mengualp daln menyebalr dengaln cepalt. 

Berikut merupalkaln tindalkaln yalng halrus dilalkukaln ketikal terjaldi 

kealdalaln dalruralt dilihalt paldal talbel di balwalh ini:  
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  Talbel 2.1: Emeergency Procedures 

           Sumber: Cargo Handling Manual Book LPG/C Gals Kallimalntaln 

4. Dry Dock 
 

Sesuali dengaln peralturaln Direktur Jenderall Perhubungaln Lalut Nomor 

HK. 103/I/4/DJPL-14 tentalng pengedokaln (pelimbungaln) Kalpall benderal 

 

Kejaldialn Upalyal 

Kebalkalraln Hentikaln palsokaln altalu sumber gals. Paldalmkaln dengaln 

Exstinguish dry powder, dinginkaln daleralh sekitalrnyal dengaln 

semprotaln alir. 

Caliraln 

terkenal 

maltal 

Balsuh maltal dengaln alir talwalr altalu alir lalut bersih yalng 

mengallir. Palksal maltal terbukal, jikal perlu lalnjutkaln 

membalsuh maltal. Segeral mencalri balntualn medis. 

Caliraln 

terkenal 

kulit 

Talngalni korbaln dengaln halti-halti. Lepalskaln palkalialn yalng 

terkontalminalsi LPG. Rendalm alreal yalng terpalpalr dallalm alir 

halngalt. Segeral mencalri balntualn medis. 

Ualp 

terhirup  

Balwal korbaln ke udalral segalr. Jikal pernalpalsaln telalh berhenti, 

lemalh altalu tidalk teraltur, berikaln resusitalsi mulut ke hidung 

altalu mulut. 

Kebocoraln 

altalu 

tumpalhaln 

Hentikaln alliralnnyal. Hindalri kontalk dengaln caliraln altalu ualp. 

Paldalmkaln sumber pengalpialn. Informalsikaln kejaldialn 

tersebut ke pihalk pelalbuhaln. 
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Indonesial, talnggall 30 Jalnualri 2014 menyaltalkaln balhwal “Kalpall selalin kalpall 

penumpalng (umum) dengaln Notalsi Al100 altalu yalng setalral pengedokaln 

paldal pemeriksalaln pembalhalrualn (renewal survey) setialp limal (5) talhun 

sekalli daln pengedokaln paldal pemeriksalaln alntalral (intermediate survey) 

dialntalral talhun ke 2 (dual) daln talhun ke 3(tigal).” 

Dallalm skripsi ini yalng dibalhals aldallalh Dry Dock renewal survey 

altalu pembalhalrualn. Dry Dock aldallalh sualtu proses memindalhkaln kalpall 

dalri lalut ke altals Dock dengaln balntualn falsilitals pengedokaln. Proses Dry 

Dock yalng dilalkukaln oleh kalpall LPG/C sebelumnyal alkaln mengallalmi 

proses persialpaln yalng memalkaln walktu sertal pena lnga lna ln khusus alntalral 

lalin: 

a.     Pre-Docking Operation: 
 

Pre-Docking Operation, adalah proses sebelum kapal memasuki 

galangan kapal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu untuk 

mendapatkan Safe Entry Tank Certificate dari pihak otoritas Dock 

Yard/HSE (Health and Safety Environment) Division. Tahap-tahap 

pada saat Pre-Docking Operation adalah sebagai berikut : 

1). Ballast Voyage 
 

Dalam tahap Ballast Voyage ini kapal yang akan memasuki Dock Yard 

dikondisikan memiliki Ballast yang siap untuk berlayar pada saat kapal 

Nol Cargo. 
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2). Liquid Freeing 
 
Liquid Freeing adalah proses pembebasan tangki dari muatan dengan 

bantuan DWP (Deep Wheel Pump) yang bertujuan untuk 

mengosongkan tangki dari muatan yang berbentuk Liquid. 

3). Warm Up 

Proses Warm Up ini dibantu oleh Hot Gas dari Cargo Compressor 

untuk mengubah muatan Liquid yang tidak bisa dipompa habis oleh 

DWP guna mengubahnya menjadi bentuk Vapour. 

4). Inert 
 
Proses Inert adalah mengubah Vapour pada tangki yang bersifat Toxic 

dan Flammable menjadi tangki yang dipenuhi oleh Inert Gas yang 

bersifat Non Toxic serta Non Flammable. 

5). Aeration 
 
Proses ini dilakukan setelah proses Inerting dan tangki bebas dari 

Toxic Gas dan Flammable Substance dengan menggunakan bantuan 

dari Gas Freeing Fan guna meningkatkan level Ovygen Content 

sebesar 21% by Volume. 

6). Dry Dock 
 
Setelah lulus verifikasi dari pihak Dock Yard dan dinyatakan Safe 

Entry Tank maka kapal diizinkan untuk naik ke Dry Dock. 
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b. Post-Docking Operation 
 

Post-Docking Operation adalah tahap setelah kapal selesai 

melaksanakan Dry Dock sebelum kapal dinyatakan untuk proses Sea 

Trial. 

1). Talnk Inspection 
 

Talnk Inspection dilalkukaln oleh pihalk Clalss Survey yalng telalh 

ditunjuk oleh otoritals pemilik Kalpall didalmpingi oleh pihalk Dock 

Yalrd untuk memalstikaln balhwal tidalk aldal penalmbalhaln altalu 

penguralngaln konstruksi daln bentuk talngki halrus sesuali dengaln Finall 

Dralwing dalri pembualt. 

2). Drying 
 

Drying aldallalh proses pengeringaln dalri zalt yalng bersifalt calir, seperti 

alir, embun, altalu caliraln yalng lalin mengingalt talngki dibialrkaln dallalm 

kealdalaln terbukal paldal salalt proses Dry Dock berlalngsung. 

3). Inerting 
 

Inerting Post-Docking aldallalh proses untuk menghilalngkaln Oksigen 

Content dallalm talngki yalng dalpalt memicu realksi yalng menyebalbkaln 

leda lka ln ketikal bersinggungaln dengaln HC daln ba lha ln ba lka lr salalt proses 

Galssing-Up. 

4). Galssing-Up 
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Setelalh proses Inerting selesali daln O2 Content sudalh dibalwalh 5% by 

Volume malkal proses Galssing Up dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

mengallirkaln gals palnals altalu Valpour untuk menciptalkaln Altmosfer yalng 

sudalh mengalndung Prophalne sertal Buthalne. 

5). Cool-Down 
 

Aldallalh proses menyialpkaln talngki kalpall type Refrigeralted yalng 

mempunyali toleralnsi terhaldalp mualtaln yalng bersifalt sekialn minus 

deraljalt. Dallalm proses ini talngki alkaln memualt caliraln dalri Prophalne 

sekitalr -43oC daln Buthalne - 6oC dengaln kualntitals halnyal sekitalr 5% 

dalri jumlalh mualtaln yalng dalpalt dimualt oleh talngki. Aldalptalsi talngki 

mualtaln alkaln berlalngsung sekitalr 1 halri 1 mallalm. 

6). Loalding 
 
Setelalh proses Cool-Down selesali malkal talngki sialp untuk Loalding 

kemballi. Loalding aldallalh proses memualt mualtaln ke dallalm talngki. 

 
5. Kalpall 

Menurut Undalng-Undalng RI Nomor 17 talhun 2008 Palsall 1 tentalng 

pelalyalraln dijelalskaln balhwal kalpall aldallalh kendalralaln alir dallalm segallal bentuk 

daln ukuraln yalng digeralkaln oleh tenalgal mesin mekalnis, tenalgal alngin. 

Termalsuk kendalralaln yalng berdalyal dukung mekalnis, kendalralaln dibalwalh 

permukalaln alir, sertal allalt alpung daln balngunaln teralpung yalng tidalk 

berpindalh-pindalh. 
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Menurut Liquified Gals Talnker Tralining Progalmme (2012: 10-11), 

dijelalskaln balhwal kalpall gals aldallalh kalpall yalng dibalngun daln diralncalng 

untuk mengalngkut mualtaln secalral curalh semual jenis gals yalng dicalirkaln. 

Daln sallalh saltu jenis kalpall gals tersebut aldallalh kalpall gals fully pressurized. 

Menurut Calrgo Malnuall Book Gals Kallimalntaln (1996) Kalpall gals 

didefinisikaln sebalgali kalpall yalng dibalngun daln diralncalng untuk 

mengalngkut semual jenis gals daln beberalpal jenis kalpall LPG alntalral lalin: 

al.    Fully Refrigeralted Ship  

Fully refrigeralted dalpalt mengalngkut mualtaln LPG daln almonial dallalm 

jumlalh yalng besalr. Volume talngki yalng berukuraln 11000 mt salmpali 

dengaln 120000 mt daln malmpu mengalngkut mualtaln LPG dengaln 

jumlalh 45000 mt. Talngki yalng dibualt dalpalt menalhaln tekalnaln 0,28 balr 

dengaln suhu minimall mualtaln -50º C. 

b. Semi Pressurized Ship  

Kalpalsitals talngki dalri semi pressurized ship aldallalh dialtals 6000 mt 

mualtaln yalng dialngkut salmal dengaln fully pressurized ship. Talngki 

independent tipe C paldal umumnyal dibualt dengaln baljal murni yalng 

dialtur untuk dalpalt menalhaln temperaltur di balwalh -5º C daln tekalnaln 

malksimum sekitalr 8 kg/cm². 

c. Fully Pressurized Ship  

Aldallalh jenis kalpall yalng salngalt sederhalnal dalri seluruh jenis kalpall 

pengalngkut gals. Volume dalri fully pressurized talnk kuralng dalri 5100 

mt daln jikal dimualt LPG mix tidalk lebih dalri 2500 mt. Memiliki dual 
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talngki silinder bertekalnaln yalng di tempaltkaln paldal sebalgialn deck 

utalmal. Talngki independent tipe C bialsalnyal di desalin daln bekerjal paldal 

tekalnaln di altals 17.5 kg/cm² yalng setalral dengaln tekalnaln dalri LPG mix 

paldal suhu malksimall 45º C daln minimall 0º C, paldal eral sekalralng ini aldal 

beberalpal kalpall dalpalt menalhaln hinggal tekalnaln 20 kg/cm². 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1: Talngki tipe C 

Sumber: Liquefied Gals Halndling Principles Book 

Dalri penjelalsaln di altals, peneliti dalpalt mengalmbil kesimpulaln balhwal 

kalpall aldallalh seluruh jenis kendalralaln yalng dalpalt dioperalsikaln di altals alir 

dengaln jenis mualtaln, bentuk daln ukuraln yalng berbedal-bedal disesualikaln 

dengaln fungsinyal malsing-malsing. LPG/C Gals Kallimalntaln aldallalh kalpall 

pengalngkut LPG yalng memiliki kalpalsitals rualng mualt LPG mix tidalk lebih 

dalri 2500 mt. sehinggal kalpall tersebut dalpalt digolongkaln ke dallalm tipe 

Fully Pressurized Ship. 
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B.  Definisi Operasional 

Untuk mempermudalh pembalcal dallalm memalhalmi istilalh-istilalh yalng 

terdalpalt di dallalm penelitialn ini, peneliti memberikaln penjelalsaln yalng dialmbil 

dalri berberalpal buku (pustalkal): 

1. Emergency Shut Down Vallve 

Aldallalh sebualh sistem yalng dalpalt menutup vallve secalral cepalt alpalbilal 

terjaldi kealdalaln dalruralt seperti terjaldi kebocoraln di malnifold kalpall altalu 

ketikal terjaldi kenalikaln suhu mualtaln paldal talnki mualtaln dallalm proses 

bongkalr mualt. 

2. Calrgo Hose 

sebualh selalng mualtaln yalng berfungsi untuk menghubungkaln alntalral 

malnifold kalpall dengaln malnifold dalralt sehinggal proses bongkalr mualt dalpalt 

dilalkukaln. 

3. Pressure 

Dallalm balhalsal indonesial beralrti tekalnaln, yalng dimalksud aldallalh 

tekalnaln  terdalpalt paldal malnifold yalng terhubung lalngsung ke pipal dalralt. 

4. Malnifold 

Lubalng yalng terdalpalt paldal ujung calrgo hose daln berfungsi sebalgali 

salmbungaln dalri pipal dalralt ke kalpall untuk proses dischalrge. 

5. Free Gals 

Aldallalh Operalsi yalng dilalkukaln untuk menghilalngkaln gals beralcun, gals 

lembalm, daln zalt yalng mudalh terbalkalr malupun meledalk dengaln sistem 

pengenallaln Fresh Alir (udalral segalr) termalsuk proses Inerting daln Aleraltion. 
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6. Galssing-Up 
 

Aldallalh proses menggalnti altmosfer lembalm dallalm talngki mualtaln altalu 

pipal dengaln ualp gals. 

7. Inert Gals 

Aldallalh gals altalu calmpuraln bemalcalm-malcalm gals yalng dalpalt 

mempertalhalnkaln kaldalr oksigen dallalm presentalse rendalh sehinggal dalpalt 

mencegalh terjaldinyal ledalkaln altalu kebalkalraln. 

8. Calrgo Operaltion 

Aldallalh kegialtaln mengoperalsikaln mualtaln balik pembongkalraln malupun 

pemualtaln. 

9. Butalne 

Aldallalh senyalwal allkalne empalt kalrbon yalng berwujud gals dallalm 

kealdalaln normall, tetalpi dalpalt dikompresi menjaldi caliraln yalng mudalh 

dipindalhkaln dallalm contaliner. 

10.  Calrgo Control Room (CCR) 

Aldallalh sebualh rualng kerjal yalng digunalkaln untuk memonitor daln  

mengontrol proses loalding calrgo, dischalrging calrgo, daln stalbilitals kalpall. 

11. Calrgo Hose 

Aldallalh selalng mualtaln yalng digunalkaln untuk menghubungkaln 

malnifold mother ship ke shuttle ship. 

12.  Chief Officer 
 

Aldallalh seoralng officer yalng tingkaltalnnyal dibalwalh Nalkhodal daln 

bertalnggung jalwalb terhaldalp mualtaln yalng dibalwal oleh kalpall. 
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13.   Stalndalrd Operalsionall Prosedur (SOP) 

Aldallalh petunjuk tentalng calral mengoperalsikaln sualtu perallaltaln bongkalr 

mualtaln dengaln benalr 

14.   Compressor 

Aldallalh allalt yalng digunalkaln dallalm sistem untuk menjalgal suhu daln 

tekalnaln mualtaln yalng kerjalnyal mengompres Valpour LPG daln ditekaln, 

kemudialn dicalirkaln daln kemballi lalgi talngki mualtaln (di kalpall LNG untuk 

dikirim ke rualng mesin sebalgali balhaln balkalr). 

15. Vallve 

Aldallalh kaltup yalng terdalpalt di ujung pipal yalng dalpalt menutup daln  

membukal. 
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“ Optimalisasi Faktor Penghambat Operasi Free 
Gas Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal 

LPG/C Gas Kalimantan 

Dry Dock di Kapal LPG/C Pertamina Gas 1 

Apa faktor penghambat selama proses 
kegiatan Free Gas tangki muatan pada 

saat Dry Dock 

Kesesuaian pelaksanaan  operasi Free Gas dengan 
Standar Operasional Prosedur, Cargo Manual Book, 

dan SIGTTO Edition 

 

Bagaimana cara mengoptimalkan 
prosedur Free Gas tangki muatan agar 

proses tersebut berjalan lancar 

Operasi Free Gas tangki muatan  pada 
saat Dry Dock berjalan dengan optimal 

B. Kerangka Penelitian 

         Talbel 2.2: Keralngkal penelitialn 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln 

terkalit dengaln “Optimallisalsi Falktor Penghalmbalt Operalsi Free Gals Talngki 

Mualtaln Paldal Salalt Dry Dock di Kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln” dalpalt 

disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Falktor yalng menjaldi penghalmbalt dallalm proses operalsi Free Gals paldal 

persialpaln Dry Dock di altals kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln aldallalh kalrenal 

perbedalaln metode yalng digunalkaln dallalm proses operalsi persialpaln Dry 

Dock dengaln SOP dalri Calrgo Malnuall Book, LPG DNV-Course, 

SIGTTO Edition, ESD Alrralngements, Free Gals Procedure & Linked 

Ship / Shore Systems for Liquefied Gals Calrriers (2009) – Alddendum, 

daln falktor lalinnyal aldallalh minimnyal pemalhalmaln kru kalpall terhaldalp 

talhalpaln proses Free Gals ketikal melalkukaln Free Gals talngki mualtaln. 

Penyebalb kuralngnyal pengetalhualn tentalng dalmpalk negaltif yalng 

ditimbulkaln aldallalh tidalk aldalnyal salfety meeting daln kuralng 

falmilialrisalsi alntalral officers dengaln ralting. 

2. Calral mengoptimallkaln pelalksalnalaln prosedur Free Gals talngki mualtaln algalr 

keselalmaltaln selalmal proses tersebut berjallaln lalncalr Menurut Calrgo 

Malnuall Book (1996), yalitu menggunalkaln metode yalng terdalpalt dallalm 

Calrgo Malnuall Book, LPG DNV-Course, SIGTTO Edition, ESD 
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Alrralngements, Free Gals Procedure & Linked Ship / Shore Systems for 

Liquefied Gals Calrriers (2009) – Alddendum, lallu jugal melalkukkaln 

koordinalsi yalng balik alntalral pihalk perwiral dengaln kru kalpall, sehinggal 

segallal informalsi tentalng jallalnnyal proses Free Gals talngki mualtaln dalpalt 

disalmpalikaln, algalr kejaldialn seperti ini tidalk terulalng lalgi daln tidalk 

membalhalyalkaln pihalk malnalpun, selalin itu falmilialrisalsi daln pelaltihaln 

tentalng mualtaln LPG terhaldalp kru kalpall jugal salngalt penting, 

Melalkukaln peralwaltaln calrgo equipment, sesuali dengaln LPG DNV-

Course Rules For Ship Edition 2016, dihalralpkaln dalpalt menghindalri 

kerusalkaln yalng mungkin terjaldi, hall ini dilalkukaln kalrenal jikal terdalpalt 

kerusalkaln kecil daln selallu dibialrkaln lalmal-kelalmalaln alkaln menjaldi 

malsallalh besalr. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln, peneliti memiliki keterbaltalsaln dallalm 

melalkukaln penelitialn, berikut ini merupalkaln keterbaltalsaln dallalm penelitialn 

ini: 

1. Penelitialn halnyal dalpalt dilalkukaln di saltu tempalt yalitu kalpall LPG/C Gals 

Kallimalntaln 

2. Penelitialn tidalk dalpalk dilalkukaln secalral lalngsung di PalxOcealn Shipyalrd 

Singalpore Pte Ltd, kalrenal paldal salalt peneletialn dilalkukaln dallalm kondisi 

palndemi covid-19. 

3. Peneliti tidalk dalpalt melalkukaln walwalncalral secalral lalngsung dengaln pihalk 

terminall paldal salalt proses Free Gals talngki mualtaln berlalngsung, khususnyal 
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paldal salalt proses Aleraltion Altalu Purging, kalrenal peralturaln dalri perusalhalaln 

yalng melalralng seluruh kru untuk turun dalri kalpall selalmal palndemi covid-

19, sehinggal peneliti memiliki keterbaltalsaln untuk melalkukaln walwalncalral 

dengaln pihalk terminall wallalupun jalralknyal dekalt dengaln kalpall. 

B. Saran 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln berikut ini aldallalh salraln dalri 

peneliti: 

1.  Proses operalsi Free Gals yalng dilalkukaln untuk persialpaln Dry Dock dialtals 

kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln sehalrusnyal menggunalkaln metode yalng 

sesuali dengaln Stalndalr Operalsionall Prosedur dallalm Calrgo Malnuall Book, 

LPG DNV-Course, daln SIGTTO Edition, ESD Alrralngements, Free Gals 

Procedure & Linked Ship / Shore Systems for Liquefied Gals Calrriers 

(2009) – Alddendum. 

2. Algalr semual proses operalsi Free Gals talngki mualtaln dalpalt berjallaln dengaln 

optimall sebaliknyal menggunalkaln metode yalng terdalpalt dallalm Calrgo 

Malnuall Book, LPG DNV-Course, SIGTTO Edition, ESD Alrralngements, 

Free Gals Procedure & Linked Ship / Shore Systems for Liquefied Gals 

Calrriers (2009) – Alddendum, lallu jugal melalkukaln koordinalsi yalng balik 

alntalral pihalk perwiral dengaln kru kalpall, sehinggal segallal informalsi tentalng 

jallalnnyal proses Free Gals talngki mualtaln dalpalt disalmpalikaln, algalr kejaldialn 

seperti ini tidalk terulalng lalgi daln tidalk membalhalyalkaln pihalk malnalpun, 

selalin itu falmilialrisalsi daln pelaltihaln tentalng mualtaln LPG terhaldalp kru 

kalpall jugal salngalt penting, Melalkukaln peralwaltaln calrgo equipment, sesuali 



57 
 

 

dengaln LPG DNV-Course Rules For Ship Edition 2016, dihalralpkaln dalpalt 

menghindalri kerusalkaln yalng mungkin terjaldi. 

Berdalsalrkaln salraln-salraln dialtals dihalralpkaln pelalksalnalaln Free Gals Operaltion 

di Kalpall LPG/C Gals Kallimalntaln dalpalt berjallaln dengaln optimall, efektif, daln 

efisien sesuali dengaln stalndalr prosedur yalng terdalpalt didallalm Calrgo Malnuall Book, 

LPG DNV-Course, daln SIGTTO Edition, ESD Alrralngements, Free Gals 

Procedure & Linked Ship / Shore Systems for Liquefied Gals Calrriers (2009) – 

Alddendum. 
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LAMPIRAN 1 

CREW LIST 
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LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 3 

VOYAGE MEMO 
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LAMPIRAN 4 

SAFETY CHECK LIST ENCLOSED SPACES 
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LAMPIRAN 5 

SAFETY CHECK LIST ENCLOSED SPACES (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 6 

SAFETY CHECK LIST ENCLOSED SPACES (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 7 

GENERAL ARRANGEMENT 
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LAMPIRAN 8 

HSE COORDINATION BOARD 
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LAMPIRAN 9 

SKEMA PELAKSANAAN AERATION / PURGING 
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LAMPIRAN 10 

DAFTAR WAWANCARA 

Nama-nama kru kapal yang diwawancara 

No Nama Jabatan Responden 

1 Echo Andarias Chief Officer 1 

2 Manatap Tampubolon Chief Engineer 2 

 

A. Hasil Wawancara Responden I 

Pertanyaan       :   Apa yang dimaksud dengan operasi Free Gas? 

Jawaban :  Operasi Free Gas merupakan istilah dari kesatuan 

tahapan-tahapan yang bertujuan untuk 

membebaskan tangki atau Enclosed Space dari 

Flammable Substance dan Toxic Gas untuk 

persiapan Dry Dock, Changing Cargo, maupun 

Tank Inspection . 

Pertanyaan       :  Apa saja tahapan yang termasuk dalam proses 

operasi Free Gas? 

Jawaban  :  Operasi tersebut terdiri dari 3 tahap yaitu Liquid 

Freeing, Warm Up, dan Aeration. 

Pertanyaan   : Metode apa yang digunakan pada proses Free 

 Gas diatas LPG/C Gas Kalimantan? 
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Jawaban  :  Metode yang digunakan merupakan metode yang 

sedikit berbeda dari Cargo Manual Book, metode 

yang digunakan adalah Release Pressure Vent to 

Sea. 

Pertanyaan  :   Apa saja faktor penghambat   pada   proses   

operasi     tersebut? 

Jawaban :   Salah satu yang menjadi faktor penghambat adalah 

perbedaan metode yang digunakan dengan metode 

yang dipaparkan dalam Cargo Manual Book. 

Pertanyaan        :  Apa dampak yang ditimbulkan? 

Jawaban :  Lamanya proses setiap tahapan operasi serta 

terdapat polutan di sekitar area Vent to Sea. 

Pertanyaan.        : Saran apakah yang cocok untuk mengatasi 

dampak tersebut? 

Jawaban              :  Seharusnya proses operasi Free Gas yang 

dilakukan harus sesuai dengan SOP dari Cargo 

Manual Book sehingga tidak menimbulkan 

Operation Time yang lama serta timbulnya polutan 

yang dapat mengganggu ekosistem laut. 
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A. Hasil Wawancara Responden II 

Pertanyaan         : Apa yang dimaksud dengan operasi Free Gas? 

Jawaban :  Free Gas terdiri dari 3 tahapan yaitu Liquid 

Freeing, Warm Up, dan Aeration. 

Pertanyaan.        : Metode apa yang digunakan pada proses Free Gas 

diatas LPG/C Pertamina Gas 1? 

Jawaban : Sebenarnya metode yang digunakan dalam operasi 

kali ini   hanya berbeda pada proses Release 

Pressure saja, jika pada Cargo Manual Book Vent 

to Mast Riser sedangkan diatas kapal Vent to Sea. 

Pertanyaan.        : Apakah perbedaan metode tersebut menjadi 

penghambat pada proses operasi Free Gas ini? 

Jawaban : Ya, tentu saja itu akan berdampak pada Calculation 

of Operation Time dari setiap tahapan yang 

diperlukan. 

Pertanyaan       :  Saran apakah yang tepat menurut anda? 

Jawaban.          : Seharusnya setiap operasi yang digunakan 

berpatokan pada Cargo Manual Book, SIGTTO dan 

SOP yang telah ditetapkan. 
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LAMPIRAN 11 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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LAMPIRAN 12 

LEMBAR TURNITIN 
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LAMPIRAN 13 

LEMBAR TURNITIN (LANJUTAN) 
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